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II.  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Pengertian Penyuluhan Pertanian 

 

  

Menurut Effendi (2005), ilmu penyuluhan pertanian merupakan ilmu 

terpakai yang merupakan perpaduan antara berbagai ilmu, antaralain ilmu 

sosiologi pedesaan, ilmu pendidikan, psikologi sosial, ilmu komunikasi, 

management, dan teknik-teknik pertanian. Seorang penyuluh pertanian 

disamping harus mempelajari ilmu penyuluhan, harus pula mempelajari 

ilmu-ilmu lainnya seperti teknik budidaya pertanian, peternakan perikanan, 

perkebunan, teknik irigasi, usahatani, dan lain sebagainya sebagai materi 

atau inovasi yang disampaikan kepada masyarakat kemudian 

menterjemahkannya ke dalam bahasa yang bisa dimengerti oleh 

masyarakat.  

 

Menurut Van Den Ban (2012), penyuluhan merupakan keterlibatan 

seseorang untuk berkomunikasi informasi secara sadar dengan tujuan 

membantu masyarakat dengan memberikan pendapat sehingga dapat 

membuat keputusan yang benar.  Kegiatan penyuluhan harus mencari 
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teknologi yang dapat memecahkan masalah petani sebelum petani 

menunjukkan perhatian untuk mempelajari teknologi tersebut.  

Menurut Van Den Ban (2012), mereka yang berkecimpung dalam kegiatan 

penyuluhan sering disebut dengan berbagai istilah yaitu “petugas 

penyuluhan”, “agen penyuluhan”, atau “pekerja penyuluhan”.  Agen 

penyuluh pertanian mempunyai tugas penting untuk mendorong petani 

untuk terus belajar sesuatu yang baru akan tetapi mereka sendiri juga harus 

giat untuk mendengarkan masalah dari para petani, melakukan 

pengamatan dan pendekatan baru, serta menganalisis langkah-langkah 

tersebut secara cermat.  Penyuluh diharapkan mempunyai wawasan yang 

luas tentang dunia sekelilingnya sehingga dapat menafsirkan rangsangan 

dan pesan-pesan yang diterima dan menyampaikan pesan ke sasaran. 

 

Menurut Kartasapoetra (1994), penyuluh pertanian adalah orang yang 

mengemban tugas memberikan dorongan kepada para petani agar mau 

mengubah cara berpikir, cara kerja, dan cara hidupnya yang lama dengan 

cara-cara baru yang lebih sesuai dengan perkembngan zaman, 

perkembangan teknologi pertanian yang lebih maju. 

 

Menurut Kartasapoetra (1988), sasaran penyuluhan pertanian adalah orang 

yang secara langsung terlibat dalam kegiatan bertani, melakukan 

pengolahan usaha tani termasuk dalam kelompok ini adalah petani dan 

beserta keluarganya. Sebagai sasaran mereka harus menjadi pusat 

perhatian penyuluh pertanian sebab mereka inilah yang secara bersama-

sama terlibat dalam pengambilan keputusan tentang segala sesuatu seperti: 
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teknik pertanian, komoditi, sarana produksi, dan pola usaha yang akan 

diterapkan dalam usaha taninya.   

 

Menurut Samsudin (1987), perbedaan antara penyuluhan, penerangan, dan 

propoganda adalah penyuluhan merupakan sistem pendidikan nonformal 

tanpa paksaan menjadikan seseorang sadar dan yakin bahwa sesuatu yang 

dianjurkan akan membawa ke arah perbaikan dari hal yang dikerjakan atau 

dilakukan sebelumnya. Penerangan ialah usaha pemberitahuan tentang 

sesuatu hal kepada seseorang, kelompok orang atau masyarakat banyak 

terhadap mana pihak yang diberi penerangan tidak ada jalan kecuali 

mendengarkan dan memperhatikan. Propoganda ialah usaha 

menumbuhkan rasa dan sikap publik terhadap suatu benda atau masalah, 

sehingga timbul perasaan tertarik atau dapat dikatakan suatu penerangan 

yang bersifat komersil. 

 

Menurut Suhardiyono (1989), kegiatan penyuluhan dilaksanakan untuk 

menyelenggarakan alih pengetahuan dan keterampilan dari petugas kepada 

anggota kelompok tani serta untuk mengubah sikap mereka dalam 

berusaha tani. Sistem kerja yang diterapkan di dalam pelaksanaan 

penyuluh adalah sistem kerja latihan dan kunjungan, yang mendasarkan 

pada kegiatan latihan bagi penyuluh lapang dengan maksud untuk dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, dan selanjutnya 

pengetahuan dan keterampilan ini dialihkan kepada kelompok tani 

berdasarkan program kerja yang telah disepakati bersama.  
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2. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

 

 

Menurut Van Den Ban (2015), pengertian penyuluhan dalam arti umum 

adalah ilmu social yang mempelajari system dan proses perubahan pada 

individu serta masyarakat agar dapat terwujud perubahan yang lebih baik 

sesuai dengan yang diharapkan. Penyuluhan dapat dipandang sebagai 

suatu bentuk pendidikan untuk orang dewasa. Penyuluhan merupakan 

keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara 

sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga 

bisa membuat keputusan yang benar. 

 

Menurut Ibrahim (2003), penyuluhan berasal dari kata “suluh” yang berarti 

“obor” atau “pelita” atau “yang memberi terang”. Dengan penyuluhan 

diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Pengetahuan dikatakan meningkat bila terjadi perubahan dari tidak tahu 

menjadi tahu dan yang sudah tahu menjadi lebih tahu. Keterampilan 

dikatakan meningkat bila terjadi perubahan dari yang tidak mampu 

menjadi mampu melakukan suatu pekerjaan yang bermanfaat. Sikap 

dikatakan meningkat, bila terjadi perubahan dari yang tidak mau menjadi 

mau memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang diciptakan. 

 

Menurut Mardikanto (1993), istilah penyuluhan pada dasarnya diturunkan 

dari kata “Extension” yang dipakai  secara meluas di banyak kalang-

an. Extension itu sendiri, dalam bahasa aslinya dapat diartikan sebagai 

perluasan atau  penyebarluasan. Proses penyebarluasan yang dimaksud 

adalah proses peyebarluasan informasi yang berkaitan dengan upaya 
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perbaikan cara-cara bertani dan berusahatani demi tercapainya 

peningkatan produktivitas, pendapatan petani, dan perbaikan kesejahteraan 

keluarga atau masyarakat yang diupayakan melalui kegiatan pembangunan 

pertanian. 

 

Menurut Mardikanto (1993), penyuluh dalam melaksanakan kegiatan 

penyuluhan pertanian dituntut akan kualifikasi tertentu yang menyangkut 

kepribadian, pengetahuan, sikap dan ketrampilan menyuluh. 

Ada 4 kualifikasi yang harus dimiliki setiap penyuluh mencakup : 

 

1.  Kemampuan dan ketrampilan berkomunikasi, dimana penyuluh 

mempunyai kemampuan dan ketrampilan untuk beremphati dan 

berinteraksi dengan masyarakat sasarannya , sehingga penyuluh 

mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan pemilihan inovasi yang 

tepat, menggunakan saluran komunikasi yang efektif, memilih dan 

menerapkan metode penyuluhan yang efektif dan efisien, menggunakan 

alat bantu dan alat peraga yang efektif dan murah. 

2.  Sikap penyuluh yang menghayati dan bangga terhadap profesinya, serta 

merasakan bahwa kehadirannya untuk melaksanakan tugas penyuluhan, 

sangat dibutuhkan masyarakat penerima manfaatnya. 

3.  Meyakini bahwa inovasi yang disampaikan telah teruji kemanfaatannya 

dan inovasi yang akan disampaikan sesuai kebutuhan masyarakat 

sasarannya. 
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4.  Menyukai dan mencintai masyarakat sasarannya, dimana selalu siap 

memberikan bantuan dan melaksanakan kegiatan demi berlangsungnya 

perubahan usahatani maupun kehidupan masyarakat penerima manfaat. 

 

Menurut Risma (2012), karakteristik adalah suatu sifat yang harus dimiliki 

oleh penyuluh dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, hak dan 

wewengannya.  Ada beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh 

seorang penyuluh diantaranya yaitu: 1.  Sehat mental dan fisik, 2.  Stabil 

dalam tingkah laku dan tindakan, 3.  Percaya pada diri sendiri, 4.  Efektif, 

integritas, mandiri, dan mempunyai kemampuan intelektul yang tinggi,     

5.  Kreatif, pandai mengatasi permasalahan, terampil dalam berhubungan 

dengan masyarakat, dan bisa menerima kritik dari orang lain,                    

6.  Menghormati orang lain, pandai memberikan pengetahuan kepada 

orang lain, pandai melakukan teknik dan prinsip perubahan, matang secara 

psikologis, 7.  Melaksanakan dan memenuhi kode etik penyuluh 

 

Menurut UU SP3K No 16 (2006), dalam rangka membangun 

profesionalisme penyuluh pertanian berkaitan dengan penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian, perlu dibuat indikator kinerja penyuluhan pertanian. 

Berikut disajikan 9 (sembilan) indikator kinerja penyuluh pertanian :        

1.  Tersusunnya data poteni wilayah, 2.  Tersusunnya programa 

penyuluhan pertanian, 3.  Tersusunnya rencana kerja tahunan penyuluh 

pertanian, 4.  Terdiseminasinya informasi teknologi pertanian kepada 

pelaku utama, 5.  Tumbuh kembangnya kelembagaan petani,                     

6.  Meningkatnya kapasitas pelaku utama, 7.  Meningkatnya akses pelaku 
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utama terhadap informasi pasar, teknologi, sarana prasarana dan 

pembiayaan, 8.  Meningkatnya produtivitas dan skala usaha pelaku utama, 

9.  Meningkatnya pendapatan pelaku utama 

 

3. Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

 

 

Menurut Suhardiyono (1989), seorang penyuluh membantu para petani di 

dalam usaha mereka meningkatkan produksi dan mutu hasil produksinya 

guna meningkatkan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu penyuluh 

mempunyai 5 (lima) peran antara lain penyuluh sebagai pembimbing 

petani, organisator dan dinamisator, pelatih, tehnisi, dan jembatan 

penghubung antara petani dan keluarga petani dengan instansi penelitian di 

bidang pertanian. Para penyuluh juga berperan sebagai agen pembaharuan 

yang membantu petani mengenal masalah-masalah yang mereka hadapi 

dan mencari jalan keluar yang diperlukan. Dengan demikian penyuluh 

bekerja untuk membangun keharmonisan masyarakat bagi pelaksana 

berbagai kegiatan proyek.  

 

Menurut Suhardiyono (1989), penyuluh lapangan memiliki 4 (empat) 

peranan, yang pertama sebagai organisator atau dinamisator petani.  Dalam 

penyelenggaraan kegiatan penyuluh tidak mungkin mampu untuk 

melakukan kunjungan kepada masing-masing petani, sehingga petani 

harus diajak untuk membentuk kelompok-kelompok tani dan 

mengembangkannya menjadi suatu lembaga ekonomi dan sosial yang 

mempunyai peran dalam mengembangkan masyarakat di sekitar.  Kedua 

penyuluh adalah seorang manajer yang merencanakan dan mengorganisir 



19 
 

pekerjaan mereka sendiri, penyuluh berperan sebagai organisator dan 

dinamisator petani untuk pembentukan dan pengembangan kelompok tani.  

Ketiga penyuluh sebagai teknisi yaitu seorang penyuluh harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan teknis yang baik dalam kegiatan 

penyuluhan. Karena pada suatu saat ia akan diminta oleh petani untuk 

memberikan saran maupun demonstrasi kegiatan usaha tani yang bersifat 

teknis. Tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan teknis yang baik 

maka akan sulit baginya dalam memberikan pelayanan jasa konsultasi 

yang diminta petani. Keempat penyuluh sebagai jembatan penghubung 

antara lembaga penelitian dengan petani yaitu penyuluh bertugas untuk 

menyampaikan hasil temuan lembaga peneliti kepada petani.  Sebaliknya 

petani berkewajiban memberitahu permasalahan yang dihadapi kepada 

penyuluh yang membinanya sebagai jembatan penghubung antara 

kenyataan dan harapan petani dengan penyuluh.  Penyuluh menyampaikan 

hasil penerapan teknologi yang dilakukan oleh petani kepada lembaga 

penelitian yang terkait sebagai bahan referensi lebih lanjut. 

 

Menurut Saputra (2005), peranan penyuluh dalam proses difusi meliputi 8 

(delapan) peran, yaitu: menumbuhkan kebutuhan akan perubahan, 

membangun hubungan untuk perubahan, mendiagnosa masalah, 

menumbuhkan keinginan menjadi tindakan, mengusahakan keinginan 

menjadi tindakan,  mengokohkan perubahan, mencegah 

ketidakberlanjutan, dan mencapai akhir hubungan agar sasaran dapat 

mandiri.  
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Menurut Effendi (2005), 5 (lima) peran seorang penyuluh dalam kegiatan 

penyuluhan adalah : 

1. Inisiator, sebagai pembawa atau memperkenalkan inovasi untuk 

perubahan dan penyuluh melakukan difusi ke petani sebagai sasaran 

untuk dapat mengadopsi inovasi. 

2. Simulator, sebagai penghubung inovasi dengan masalah sasaran di 

dalam sistem sosial masyarakat. 

3. Motivator, sebagai pendorong masyarakat suatu sistem sosial untuk 

melakukan proses perubahan. 

4. Katalisator, sebagai orang yang mempercepat proses perubahan di 

dalam sistem sosial. 

5. Linker, sebagai penghubung antara sumber-sumber yang diperlukan 

untuk melakukan perubahan. 

 

Menurut Marzuk (1999), peranan penyuluh pertanian dibagi menjadi 5 

(lima) peranan utama yaitu : a) penyuluh sebagai penasehat, b) penyuluh 

sebagai teknisi, c) penyuluh sebagai advisor, d) penyuluh sebagai 

penghubung inovasi, e) penyuluh sebagai agen pembaharuan.  Fungsi 

penyuluh pertanian secara menyeluruh terbagi menjadi lima (5) yaitu : a) 

mengajarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada petani, b) 

mengembangkan swadaya dan sakarsa petani, c) penyusun program, d) 

mengajar pada kursus tani, e) menyiapkan petunjuk informasi pertanian.  

Fungsi penyuluh pertanian berdasarkan tujuan penyuluhan pertanian yang 

ingin dicapai maka dibagi menjadi dua (2), yaitu : a) menyebarkan 

pengetahuan (ilmu) teknologi pertanian yang bermanfaat, b) membantu 
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petani nelayan dalam upaya meningkatkan produksi/ pendapatan mereka  

berdasarkan permasalahan di lapangan, kondisi para penyuluh, masalah 

petani, kebutuhan petani, dan orientasi pembangunan pertanian.   

 

Menurut Kartasapoetra (1994), peran seorang penyuluh pertanian dalam 

kegiatan tugasnya yang diemban akan mempunyai 3 (tiga) peranan yang 

erat, yaitu : 

a. Berperan sebagai pendidik, memberikan pengetahuan atau cara-cara 

baru dalam budidaya tanaman, agar para petani lebih terarah dalam 

usaha taninya, meningkat hasil dan mengatasi kegagalan-kegagalan 

dalam usaha taninya itu. 

b. Berperan sebagai pemimpin, yang dapat membimbing dan memotivasi 

para petani agar mau mengubah cara berpikir, cara kerjanya agar 

timbul keterbukaan dan mau meneraapkan cara-cara bertani baru yang 

lebih berdaya-guna dan berhasil guna, sehingga tingkat hidupnya akan 

lebih sejahtera. 

c. Berperan sebagai penasihat, yang dapat melayani, memberi petunjuk-

petunjuk dan membantu petani baik dalam bentuk peragaan atau 

memberikan contoh-contoh kerja dalam usaha tani dalam 

memecahkan segala masalah yang dihadapi para petani. 

 

Menurut Van Den Ban (2005), penyuluh memiliki 3 (tiga) peranan yang 

pertama yaitu sebagai mata rantai yang menghubungkan inovasi antara 

penelitian dan petani.  Suatu inovasi berkembang dari penelitian dan juga 

dari petani, inovasi adalah suatu gagasan, metode, atau objek yang 



22 
 

dianggap sebagai sesuatu yang baru, tetapi tidak selalu merupakan hasil 

dari penelitian mutakhir. Peranan agen penyuluhan pertanian yang kedua 

adalah membantu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat 

keputusan yang baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan 

informasi yang mereka perlukan. Pendapat petani dan keputusannya 

berdasarkan kepada citra mereka tentang kenyataan hidup dan dugaan 

mereka terhadap konsekuensi tindakan. Peranan agen penyuluhan yang 

ketiga adalah mempromosikan dan melengkapi proses belajar mereka 

dengan memperbaiki citranya sendiri mengenai kenyataan dengan belajar 

dari petani. 

 

Menurut Kartasapoetra (1994), peranan tradisional organisasi penyuluhan 

di negara-negara berkembang adalah mengadakan alih teknologi yang 

dikembangkan di lembaga-lembaga penelitian kepada petani.  Peranan 

utamanya di negara industri maju selama ini adalah belajar dari 

pengalaman petani lain bagaimana mereka dapat meningkatkan cara 

pengelolaan usaha tani mereka. Analisis ini kerapkali menunjukkan 

kenyataan bahwa peranan lain di luar alih teknologi ternyata lebih sesuai. 

Peranan ini dapat melibatkan petani dengan sejumlah besar kesempatan 

dan membantu mereka untuk memilih kesempatan yang sesuai dengan 

keadaan mereka. Peranan-peranan lain dari organisasi penyuluhan dapat 

membantu petani meliputi 4 (empat) hal, yaitu :  

-    Mengadakan percobaan dengan teknologi baru atau sistem usaha tani 

baru 
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- Menambah akses informasi yang relevan dengan aneka ragam 

sumbernya 

- Mengevaluasi dan menafsirkan informasi itu untuk keadaan mereka 

sendiri 

- Belajar dari pengalaman sendiri. 

 

Menurut Suhardiyono (1989), semua peran penyuluh tersebut tidak dapat 

diisi oleh seseorang secara bersamaan, tetapi diisi secara bertahap : 

penyuluh sebagai pembimbing petani, seorang penyuluh adalah 

pembimbing dan guru petani dalam pendidikan nonformal. Seorang 

penyuluh perlu memliki gagasan yang tinggi untuk mengatasi hambatan 

dalam pembangunan pertanian yang berasal dari petani maupun 

keluarganya. Seorang penyuluh harus mengenal dengan baik sitem usaha 

tani setempat dan mempunyai pengetahuan tentang sistem usaha tani, 

bersimpati terhadap kehidupan petani serta pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh petani baik secara teori maupun praktek, penyuluh juga 

harus mampu memberikan praktek demonstrasi tentang sesuatu cara atau 

metode budidaya sesuatu tanaman. 

 

Menurut Rogers dan Shoemaker (1971) dalam Ali (2013) menegaskan 

bahwa sifat-sifat penting (karakteristik personal) agen pembaharuan yang 

berperan dalam adopsi inovasi adalah :1) kredibililitas, yang merajuk pada 

kompetensi, tingkat kepercayaan, dan kedinamisan agen pembaharuan 

yang dirasakan oleh masyarakat sasaran, 2) kedekatan hubungan dan rasa 

memiliki antara agen pembaharuan masyarakat sasaran atau kedekatan 
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hubungan penyuluh dengan petani. 3) sifat-sifat pribadi yang dimiliki 

seperti kecerdasan, rasa empati, komitmen, tingkat perhatian pada petani, 

kemampuan komunikasi, keyakinan dan orientasinya pada pembangunan. 

 

4. Pengertian Inovasi 

 

 

Menurut Hanafie (2010), inovasi merupakan penemuan baru dalam usaha 

meningkatkan keragaan (performence) suatu pekerjaan. Pengertian 

penemuan “baru” pada istilah inovasi bukan selalu berarti baru diciptakan, 

tetapi dapat berupa sesuatu yang sudah lama dikenal, diterima, atau 

diterapkan oleh suatu masyarakat di luar sistem sosial yang 

menganggapnya sebagai sesuatu yang masih “baru”.   

 

Menurut Soekartawi (1988), inovasi adalah suatu ide yang dipandang baru 

oleh seseorang karena latar belakang seseorang ini berbeda-beda, maka di 

dalam menilai, secara objektif, apakah suatu ide baru yang dimaksud itu 

adalah sangat relatif sifatnya. Sifat baru ide tersebut kadang-kadang 

menentukan reaksi seseorang. Reaksi ini tentu saja berbeda-beda antara 

individu satu dengan yang lain. Dengan demikian, maka suatu pandangan 

inovasi sebagai ide baru memberikan ruang lingkup yang luas. Inovasi 

mungkin berupa suatu teknologi baru, cara organisasi yang baru, cara 

pemasaran hasil pertanian yang baru, dan sebagainya.  

 

Menurut Sumardjo (2010), inovasi pertanian adalah segala sesuatu yang 

dihasilkan melalui kegiatan penelitian dan pengkajian pertanian untuk 

membantu pengembangan pertanian secara umum.  Secara umum, inovasi 
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pertanian dapat berupa produk (varietas benih), pengetahuan (knowledge), 

maupun alat dan mesin pertanian. Inovasi pertanian merupakan salah satu 

“alat” yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman/ ternak 

dan pendapatan petani.  Berbagai inovasi pertanian yang sampai ke petani 

berasal dari berbagai sumber, yaitu : a) teknologi asli di desa atau wilayah 

yang bersangkutan yang secara turun temurun diwariskan, (b) difusi 

inovasi dari luar desa/ wilayah, (c) adaptasi teknologi oleh pengguna, (d) 

introduksi dari sumber inovasi, dan (e) hasil uji coba oleh petani sendiri.  

Berdasarkan berbagai sumber inovasi tersebut, maka dalam waktu tertentu 

akan terbentuk teknologi yang diterapkan oleh sekelompok petani yang 

hampir sama kondisinya (sosial, ekonomi, budaya, dan tingkat 

pengetahuannya) sehingga timbul kesenjangan teknologi antar kelompok 

atau desa/ wilayah. 

 

5. Kelompok Tani 

 

 

a. Pengertian dan Penggolongan Kelompok Tani 

 

Menurut Suhardiyono (2005), kelompok tani adalah kumpulan 

sejumlah petani yang memiliki kepentingan dan tujuan yang sama dan 

terikat secara informal. Kelompok tani biasanya dipimpin oleh 

seorang ketua kelompok yang dipilih atas dasar musyawarah dan 

mufakat di antara anggota-anggota kelompok tani.  Biasanya jumlah 

anggota kelompok tani tidak lebih dari 15 orang berkisar antara 10 – 

25 orang anggota mempunyai kepentingan bersama dalam usaha tani. 

Organisasinya bersifat non formal, namun demikian dapat dikatakan 
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kuat karena dilandasi oleh kesadaran bersama dan asas kekeluargaan. 

Biasanya yang menjadi penggerak atau  motor dalam kelompok tani 

ini adalah kontak tani yang berhubungan dengan para anggota 

kelompok tani demikian erat, luwes, dan atas dasar kewajaran.  

 

Menurut Kartasapoetra (1988), kelompok tani terbentuk atas dasar 

kesadaran jadi tidak secara terpaksa.  Kelompok ini mengehendaki 

terwujudnya pertanian yang baik, usaha tani yang optimal, dan 

keluarga tani yang sejahtera dalam perkembangan hidupnya.  Dari 

uraian di atas dapat dimengerti bahwa “ kelompok tani berfungsi 

sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya pengertian, 

pengetahuan, dan keterampilan serta kegotongroyongan berusaha tani 

para anggotanya.   

 

Menurut Samsudin (1987), perubahan perilaku petani melalui aktivitas 

individu, biasanya lebih lambat dibandingkan jika petani aktif dalam 

kegiatan kelompok. Demikian pula penyebaran dan penerapan inovasi 

baru melalui aktivitas kelompok akan lebih cepat dan lebih meluas 

dibandingkan jika disampaikan melalui pendekatan individu ataupun 

massal.  Persaingan penerapan teknologi dan produktivitas usaha tani 

di antara sesama petani akan lebih sehat, karena memiliki pandangan 

yang sama yaitu mencapai tujuan bersama. 

 

Menurut Wiriaatmadja (1986), penggolongan petani dari segi 

penyuluhan antara lain : 
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- Petani naluri yaitu petani yang masih berusaha dari tradisi warisan 

nenek moyang. 

- Petani maju yaitu petani yang menggunakan teknologi baru dan 

bersikap maju dalam usaha tani miliknya. 

- Petani teladan yaitu petani maju yang usahanya dicontoh oleh 

petani-petani setempat tetapi tidak ikut menyebarluaskan inovasi.  

- Kontak tani yaitu petani teladan yang ikut aktif dalam usaha 

menyebarluaskan inovasi penyuluhan kepada petani daerahnya. 

 

Menurut Sukino (2013), kelompok tani berdasarkan jenis kelamin 

terbagi menjadi dua yaitu:  kelompok tani yang beranggotakan bapak-

bapak tani atau kelompok tani pria dan kelompok wanita tani.  Dalam 

pertemuan kelompok tani pria sering juga dihadiri oleh wanita sebagai 

wakil dari suaminya yang berhalangan hadir.  Pemberdayaan petani 

berdasarkan jenis kelamin memiliki perbedaan, dalam kelompok 

wanita tani inovasi teknologi banyak mengarah pada prosesing hasil 

dan pemasaran sedangkan untuk kelompok tani pria, inovasi teknologi 

banyak mengarah pada teknologi budidaya, kepemimpinan, dan 

keorganisasian.     

 

b.  Peranan Kelompok Tani 

Menurut Samsudin (1987), ada 3 (tiga) peranan penting dari kelompok 

tani yaitu : pertama sebagai media sosial atau media penyuluhan yang 

hidup, wajar, dan dinamis.  Kedua sebagai alat untuk mencapai 

perubahan sesuai dengan tujuan penyuluhan pertanian.  Ketiga sebagai 
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tempat atau wadah pernyataan aspirasi yang murni dan sehat sesuai 

dengan keinginan petani sendiri.  

 

Menurut Hariadi (2011), peran-peran anggota kelompok tani dalam 

mencapai tujuan kelompok ada tiga (3) adalah sebagai berikut yaitu: 

1) peran pelaksana tugas yaitu peran yang dilakukan anggota 

kelompok dengan berbagai macam kegiatan misalnya pengajuan ide, 

mencari informasi kelompok, mengevaluasi, dan perangkum berbagai 

pendapat untuk mencapai tujuan kelompok, 2) pemelihara kelompok 

yaitu peran yang dapat dilakukan oleh pengurus maupun anggota 

kelompok dengan kegiatan pendamaian perselisihan, mengajak 

anggota menghargai perbedaan, memberi semangat, berbagi pikiran 

untuk kemajuan kelompok agar kelompok tetap harmonis,  3) peran 

pengacau adalah kegiatan yang dimainkan anggota kelompok atau 

pengurus kelompok dengan berbagai aktivitasnya misalnya 

mendominasi kegiatan, menyerang pendapat kelompok, selalu 

menentang tujuan kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. 

 

c. Fungsi Kelompok Tani 

 

Menurut Hariadi (2011), kelompok tani memiliki empat (4) fungsi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kelompok tani sebagai kelas belajar-mengajar atau unit belajar. 

Agar fungsi kelompok dapat berlangsung maka diarahkan 

melakukan kegiatan-kegiatan seperti melaksanakan pertemuan 

rutin secara teratur, mengundang nara sumber, mengunjungi balai 
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penyuluh pertanian, mengikuti pelatihan, mengikutsertakan wanita 

dan pemuda tani dalam kegiatan kelompok tani. 

2. Kelompok tani sebagai wahana atau unit kerjasama.  Agar dapat 

berlangsung dengan baik dalam penyuluhan pertanian kelompok 

petani diarahkan untuk dapat melakukan kegiatan seperti 

menetapkan kesepakatan wajib oleh seluruh anggota dan sanksi 

bagi yang melanggar, menghimpun dana untuk kegiatan rutin, 

melaksanakan administrasi kelompok dengan tertib, melaksanakan 

kegiatan untuk saling membantu diantara anggota kelompok, dan 

melaksanakan kerjasama kemitraan dengan pihak lain khususnya 

perusahaan swasta, BUMN ataupun BUMD. 

3. Kelompok tani sebagai unit produksi dengan merencanakan pola 

usaha tani yang menguntungkan dan unit usaha untuk memperkuat 

usaha kegiatan bersama di sektor hulu dan hilir serta mengelola 

usahatani secara komersial dan berkelanjutan. 

4. Kelompok tani sebagai kesatuan aktivitas yang memiliki fungsi-

fungsi sebagai berikut : unit belajar, unit kerjasama, dan unit 

produksi.  Bila ketiga unit usaha tersebut telah dapat berjalan 

dengan baik, maka kelompok tani dikembangkan menjadi suatu 

unit usaha. 
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6. Budidaya Tanaman Kakao 

 

 

a. Klasifikasi Tanaman Kakao 

Menurut Pujianto (2008), tanaman kakao berasal dari hutan tropis di 

Amerika Tengah dan di bagian utara Amerika Selatan. Tanaman kakao 

pertama kali dibudidayakan dan digunakan sebagai bahan makanan dan 

minuman cokelat oleh Suku Maya dan Suku Astek.  Suku Indian Maya 

adalah suku yang dulunya hidup di wilayah yang kini disebut 

Guatemala, Yucatan, dan Honduras (Amerika Tengah). Mereka telah 

terbiasa mengonsumsi coklat. Namun, seiring penaklukan Suku Maya 

oleh Suku Astek, kebun-kebun kakao milik Suku Maya turut dikuasai. 

Beranjak dari penaklukan tersebut, Suku Astek mulai mempelajari cara 

menanam serta mengolah kakao menjadi makanan atau minuman 

cokelat. Oleh karena itu, ketika Bangsa Spanyol datang pada tahun 

1519, Suku Astek lah yang lebih dikenal sebagi penanam dan 

pembudidaya tanaman kakao. Sistematika tanaman kakao dapat 

disebutkan sebagai berikut : Divisi : Spearmatophyta, Anak Divisi : 

Angiospermae, Kelas : Dicotyledoneae, Anak Kelas : Dialypetalae, 

Bangsa : Malvales, Suku : Sterculiaceae, Marga : Theobroma, Jenis : 

Theobroma cacao L. 

 

Menurut Susanto (2003), tanaman kakao menghendaki keadaan yang 

terlindung, suhu tidak terlalu tinggi, kelembaban cukup, dan tidak ada 

tiupan angin yang kencang.  Tanaman penaung berfungsi untuk 

mengatur intensitas penyinaran matahari, suhu, kelembaban udara 
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dalam kebun dan penahan angin.  Seresahnya dapat menambah 

kandungan bahan organik pada tanah, sehingga memperbaiki struktur 

tanah dan menekan pertumbuhan gulma.  Kakao termasuk tanaman 

kauliflori yang artinya bunga dan buah tumbuh pada batang dan cabang 

tanaman.  Dalam setiap buah terdapat sekitar 20-50 butir biji yang 

tersusun dalam lima baris dan menyatu pada bagian poros buah.  Biji 

dibungkus oleh daging buah dan pulp yang berwarna putih dan rasanya 

manis.  Pulp tersebut mengandung zat penghambat perkecambahan, 

namun karena biji kakao tidak memiliki masa dorman maka seringkali 

biji dalam buah pun dapat tumbuh bila terdapat di panen.  Biji kakao 

terdiri dari kulit biji atau testa, dua katiledon yang saling melipat, dan 

embrio yang terdiri dari epikotil, hipokotil, dan radikula. 

 

b.  Budidaya Tanaman Kakao 

 

 

a. Pembibitan 

 

Menurut Riyadi (2011), untuk mendapatkan biji yang kelak dapat 

berproduksi tinggi diperoleh dari kebun benih cokelat yang telah 

diketahui tetuanya.  Bahan tanam biji dapat diperoleh dari pohon-

pohon di areal pertanaman cokelat apabila tidak terdapat kebun 

benih cokelat.  Biji untuk bibit dipilih dari pohon cokelat yang tinggi 

produktivitasnya, bebas dari serangan hama dan penyakit, dan 

berbuah sepanjang tahun.  Biji yang terpilih adalah biji dari bagian 

tengah buah yaitu 2/3 bagian dari biji keseluruhan sedangkan biji 

bagian pangkal dan ujung tidak diikutkan sebagai bahan tanam. 
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Menurut Riyadi (2011), pembibitan dengan teknik sambung dapat 

dilakukan di polibag.  Perbedaan teknik sambung dengan teknik 

okulasi adalah kebutuhan sungkup plastik dan tingkat naungan yang 

lebih intensif.  Teknik sambung dilakukan dengan pada bagian atas 

digunakan ujung-ujung cabang ditandai daun yang cukup luas 

bewarna hijau tua sebaiknya hanya tumbuh 2-3 helai daun dengan 

panjang ruas 10-20 cm, selanjutnya setengah bagian dipotong pada 

ujung ruas dipotong berbentuk runcing, kemudian direndam dalam 

air.  Batang buah dipotong dan dibelah 5-10 cm kemudian diselipkan 

ke batang yang dibelah dan segera diikat padat dengan pita plastik.  

Polibag disungkupkan dengan kantong plastik dan terakhir 

diletakkan pada naungan. 

 

b. Penanaman 

 

Menurut Kristanto (2013), penanaman bibit kakao meliputi tiga (3) 

hal yaitu : a) pengajiran, b) lubang tanam, dan c) tanam bibit.  

Pertama pengajiran, ajir dibuat dari bambu tinggi 80 – 100 cm, 

pasang ajir induk sebagai patokan dalam pengajiran selanjutnya, 

untuk meluruskan ajir gunakan tali sehingga diperoleh jarak tanam 

yang sama.  Kedua lubang tanam, ukuran lubang tanam 60 x 60 x60 

cm pada akhir musim hujan, berikan pupuk kandang yang dicampur 

dengan tanah (1:1) ditambah pupuk TSP 1-5 gram perlubang.  Ketiga 

tanam bibit, pada saat bibit kakao ditanam pohon naungan harus 

sudah tumbuh baik dan naungan sementara sudah berumur 1 tahun, 
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Penanaman kakao dengan tumpang sari tidak perlu naungan, 

misalnya tumpang sari dengan pohon kelapa, bibit dipindahkan ke 

lapangan sesuai dengan jenisnya untuk kakao mulia ditanam setelah 

bibit umur 6 bulan, kakao lindak umur 4-5 bulan, penanaman saat 

hujan sudah cukup dan persiapan naungan harus sempurna, saat 

pemindahan sebaiknya bibit kakao tidak dibiarkan membentuk daun 

muda (flush). 

 

Menurut Riyadi (2011), teknik penanaman terlebih dahulu masukkan 

polibag ke dalam lubang tanam setelah itu dengan menggunakan 

pisau tajam polibag disayat dari bagian bawah ke arah atas.  Polibag 

yang terkoyak dapat dengan mudah ditarik dan lubang ditutup 

kembali dengan tanah galian.  Pemadatan dilaksanakan dengan 

bantuan kaki dan permukaan tanah di sekitar batang harus lebih 

tinggi untuk mencegah penggenangan air di sekitar batang yang 

dapat menyebabkan pembusukan.  Bibit yang baru ditanam di 

lapangan peka akan sinar matahari sehingga perlu diberi naungan 

sementara dengan menancapkan pelepah kelapa sawit di sebelah 

timur dan barat. 

 

c. Tumpangsari 

 

Menurut Pujianto (2008), budidaya tanaman kakao meliputi 

diversifikasi tanaman, pemangkasan, pemupukan, sanitasi, dan 

biopestisida. Diversivikasi tanaman atau tumpang sari atau naungan 

merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi resiko kegagalan 
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usaha penanaman kakao. Beberapa tanaman telah diteliti untuk 

tumpang sari penanaman kakao, antara lain tanaman kelapa, kapok 

randu, petai, kelapa sawit, karet, pinang, tanaman kayu industri, 

pisang, garut, dan nilam. Dari beberapa alternatif tanaman tumpang 

sari kelapa merupakan salah satu jenis tanaman yang paling banyak 

diteliti karena menunjukkan kombinasi yang baik dengan tanaman 

kakao.  Sementara itu, penggunaan pohon penaung merupakan upaya 

untuk mengatur penyinaran matahari, suhu udara, kelembapan, serta 

laju kehilangan produksi lewat transpirasi maupun evaporasi.  

 

Menurut Kristanto (2013), tumpang sari merupakan satu-satunya 

cara meningkatkan produktivitas tanaman di lahan kering.  Tumpang 

sari menjamin berhasilnya penanaman menghadapi iklim yang tidak 

menentu, serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi harga. Selain 

itu, dengan pola ini didistribusikan tenaga kerja dapat lebih baik 

sehingga sangat berguna untuk daerah yang padat tenaga, dengan 

kata lain usaha tumpang sari berarti meminimalkan resiko dan 

memaksimalkan keuntungan.   

 

d. Pemupukan 

 

Menurut Pujianto (2008), pemupukan pada dasarnya dilakukan 

dengan tujuan menambah unsur-unsur hara yang kurang atau tidak 

tersedia di dalam tanah untuk meningkatkan kesehatan tanaman dan 

produksi buah.  Pemupukan dilakukan setelah pemangkasan yakni 

dengan jenis, dosis, dan waktu yang tepat. Umumnya pemupukan 



35 
 

tanaman kakao menggunakan pupuk urea atau ZA sebagai sumber N, 

pupuk TSP sebagai sumber P, dan pupuk KCL sebagai sumber K. 

Selain pupuk buatan terebut, pada tanaman kakao juga bisa 

ditambahkan pupuk organik berupa pupuk kandang atau kompos.  Di 

antara sekian banyak jenis pupuk yang umum diberikan dalam 

budidaya tanaman kakao adalah sebagai berikut : Urea (46% N) ZA 

(21% N), TSP (46% P2O5), Kiserit (27% MgO), dan Dolomit (19% 

MgO).  

 

Menurut Soenandar (2013), sistem pertanian organik merupakan 

sistem pertanian masa depan.  Organik bukan hanya merujuk ke 

pertanian tanpa bahan kimia, tetapi merupakan sistem pertanian ramah 

lingkungan yang mengutamakan keseimbangan ekosistem.  Pupuk 

organik merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan sisa-sisa 

tanaman, hewan, dan manusia.  Pupuk organik dapat berbentuk padat 

atau cair dan digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Sumber bahan organik dapat berupa kompos, hijauan, 

pupuk kandang, limbah ternak, limbah industri yang menggunakan 

bahan pertanian, limbah kota, serta sisa-sisa panen berupa jerami, 

brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa. 

 

e. Herbisida dan pestisida nabati 

 

Menurut Sudarmo (2009), pestisida nabati adalah pestisida yang bahan 

dasarnya berasal dari tanaman atau tumbuhan. Saat ini pestisida nabati 

mulai banyak diminati oleh petani hal tersebut disebabkan oleh 
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mahalnya harga herbisida atau pestisida kimia.  Sejak terjadinya krisis 

moneter, harga pestisida kimia naik menjadi 2-3 kali lipat. Selain itu, 

penyemprotan dengan menggunakan pestisida kimia secara tidak 

bijaksana telah menyebabkan hama kebal terhadap pestisida petani 

cenderung menggunakan dosis pestisida yang lebih tinggi dan 

dilakukan berulang-ulang.  Kondisi yang demikian dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan, salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan pestisida nabati.  

Penggunaan pestisida nabati selain dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan harganya relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan 

pestisida sintetis atau kimia.  Pestisida nabati mempunyai beberapa 

keunggulan dan kelemahan, keunggulan dari pestisida nabati adalah : 

1) murah dan mudah dibuat oleh petani, 2) relatif aman terhadap 

lingkungan, 3) tidak menyebabkan keracunan pada tanaman, 4) sulit 

menimbulkan kekebalan terhadap hama, 5) kompatibel digabung 

dengan cara pengendalian yang lain, 6) menghasilkan produk pertanian 

yang sehat karena bebas residu pestisida kimia. Sementara kelemahan 

dari pestisida nabati adalah : 1) daya kerjanya relatif lambat, 2) tidak 

membunuh jasad sasaran secara langsung, 3) tidak tahan terhadap sinar 

matahari, 4) kurang praktis, 5) tidak tahan disimpan, 6) kadang-kadang 

harus disemprotkan berulang-ulang.            

 

f. Sanitasi lingkungan 

 

Menurut Pujianto (2008), kegiatan sanitasi yang dapat dilakukan antara 

lain pembenaman kulit buah, plasenta, buah busuk, dan semua sisa 
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panen ke dalam lubang pada hari panen yang kemudian ditutup dengan 

tanah setebal 20 cm. Hal ini bertujuan untuk membunuh larva PBK 

yang terdapat di kulit kakao, hanya saja pada kenyataannya kegiatan 

sanitasi masih sulit dilakukan oleh petani terutama pada saat panen 

puncak.  Untuk mengatasi kendala ini dapat juga dilakukan 

pembungkusan kulit buah kakao dalam kantung plastik selama 12 hari. 

Selain itu dapat juga dilakukan dengan trapping ulat pada tumpukan 

kulit buah sisa panen, yakni dengan cara menutup tumpukan kulit 

menggunakan daun kakao atau plastik bewarna gelap. 

 

g. Semut hitam 

 

Menurut Pujianto (2008), pengendalian hayati Penggerek Buah Kakao 

(PBK) dapat dilakukan antara lain dengan memanfaatkan organisme 

hidup berupa semut hitam.  Populasi semut hitam yang berlimpah di 

pertanaman kakao dapat menurunkan presentase serangan PBK.  

Peningkatan populasi semut hitam dapat dilakukan dengan cara 

menyediakan sarang yang terbuat dari lipatan daun kelapa atau daun 

kakao dan koloni kutu putih yang merupakan sumber makanan bagi 

semut hitam.  

  

h. Pemangkasan 

 

Menurut Pujianto (2008), pemangkasan merupakan salah satu teknik 

budidaya yang penting untuk dilakukan, terutama dalam hal mengatur 

iklim mikro yang tepat bagi pertumbuhan bunga dan buah atau untuk 

mengatur jumlah dan sebaran daun.  Teknik-teknik budi daya seperti 
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penaungan, pemangkasan, pemupukan, atau pengairan sampai batas 

tertentu dapat mengendalikan anasir lingkungan. 

 

Menurut Siregar (2011), pemangkasan berarti usaha meningkatkan 

produksi dan mempertahankan umur ekonomis tanaman.  Tujuan 

pemangkasan tanaman adalah mencegah tanaman kehilangan nutrisi 

pada saat fase pertumbuhan pembentukan daun dan tunas maupun pada 

fase pembentukan bunga dan biji.  Berdasarkan umur tanaman 

pemangkasan terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu : pemangkasan pada 

pembibitan, pemangkasan tanaman yang belum menghasilkan, 

pemangkasan tanaman yang sudah menghasilkan. Bila dilihat dari 

tujuannya, pemangkasan dibedakan menjadi empat yaitu pemangkasan 

bentuk, pemangkasan pemeliharaan, pemangkasan produksi, dan 

pemangkasan peremajaan. 

 

i. Panen 

 

Menurut Kristanto (2013), saat petik persiapkan rorak-rorak dan 

koordinasi pemetikan.  Pemetikan dilakukan terhadap buah yang masak 

tetapi jangan terlalu masak.  Potong tangkai buah dengan menyisakan 

1/3 bagian tangkai buah.  Pemetikan sampai pangkal buah akan 

merusak bantalan bunga sehingga pembentukan bunga terganggu dan 

jika hal ini dilakukan terus-menerus, maka produksi buah akan 

menurun.  Buah yang dipetik umur 5,5 – 6 bulan dari berbunga, warna 

kuning atau merah.  Buah yang telah dipetik dimasukkan dalam karung 

dan dikumpulkan dekat rorak.  Pemetikan dilakukan pada pagi hari dan 
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pemecahan siang hari.  Pemecahan buah dengan memukulkan pada batu 

hingga pecah. Kemudian biji dikeluarkan dan dimasukkan dalam 

karung, sedang kulit dimasukkan dalam rorak yang tersedia. 

 

Menurut Riyadi (2011), untuk memanen coklat digunakan pisau tajam.  

Bila buah tinggi, pisau disambungkan dengan bambu.  Pisau berbentuk 

huruf L, dengan bagian tengah agak melengkung.  Selama memanen, 

buah coklat harus diusahakan tidak melukai batang/ cabang yang 

ditumbuhi buah.  Pelukaan akan mengakibatkan bunga tidak akan 

tumbuh lagi pada tempat tersebut pada periode berikutnya.  Pemanenan 

buah coklat hendaknya dilakukan hanya dengan memotong tangkai 

buah tepat di batang/ cabang yang ditumbuhi buah.  Dengan demikian, 

tangkai buah pun tidak tersisa di batang/ cabang sehingga tidak 

menghalangi pembungaan pada periode berikutnya. 

 

7. SLPHT Kakao 

 

Menurut Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Pesawaran 

(2010), tanaman kakao merupakan salah satu komoditi unggulan dan 

andalan di Kabupaten Pesawaran yang mempunyai konstribusi cukup 

besar bagi pendapatan negara dan mempunyai andil dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani. Untuk meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan petani digalakkan usaha perluasan areal perkebunan 

kakao dengan diversifikasi peningkatan produksi dan perbaikan mutu 

hasil. 
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Dalam rangka melaksanakan program pengembangan komoditas kakao, 

salah satu aspek penting yang perlu mendapat perhatian adalah 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). OPT merupakan salah satu 

faktor pembatas produksi yang sangat penting,  keadaan ini dapat 

ditunjukkan dengan besarnya biaya pengendalian untuk mengatasi 

masalah OPT, maka pengetahuan dan keterampilan petani perlu 

ditingkatkan, baik budidaya tanaman yang sehat maupun pengendalian 

organisme pengganggu tanaman.  Untuk mengatasi gangguan OPT maka 

anggota kelompok tani Mekarsari berinisiatif memilih mengadakan 

Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) kakao pola 

swadana. 

 

Dengan kegiatan SL-PHT kakao diharapkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dapat ditingkatkan untuk mengelola kebun sesuai 

dengan prinsip-prinsip dasar pada Sekolah Lapangan Pengendalian Hama 

Terpadu (SL-PHT).  Teknologi PHT adalah suatu sistem pengendalian 

OPT, dalam artian yang sangat luas yaitu melalui pendekatan aspek 

ekologi, ekonomis, dan sosiologis.  Dengan diadakannya SL-PHT, maka 

diharapkan pengetahuan dan keterampilan petani dapat meningkat, 

sehingga petani menjadi ahli PHT di kebun masing-masing maupun 

tergabung dalam kelompok tani secara baik dan benar sehingga dapat 

meningkatkan hasil panennya (produksi meningkat). 

 

Kegiatan yang dilakukan selama Sekolah Lapangan Pengendalian Hama 

Terpadu (SL-PHT) yaitu : pembukaan, kesepakatan belajar, pembagian 



41 
 

kelompok kecil, tes Ballot box meliputi tes ballot box awal/ pra tes dan 

tes ballot box akhir / pre tes, analisa Agroekosistam, dan presentase hasil 

pengamatan Analisa Agroekosistem. 

 

Tujuan dilakukannya tes ballot box adalah : a) tes awal untuk mengetahui 

prioritas materi yang akan diajarkan, b) mengetahui mutu SDM peserta 

SL-PHT, c) tes akhir untuk mengetahui kemampuan peserta SL-PHT 

dalam menyerap ilmu yang disampaikan oleh pemandu, dan d) evaluasi 

kemampuan pemandu. 

 

Agroekosistem berbeda dengan ekosistem alam (nature ecosystem), 

dalam ekosistem alam  sumber energy hanya terbatas pada sinar 

matahari, air dan nutrisi tanah sedangkan agroekosistem sumber energy 

tidak hanya terbatas pada sinar matahari, air dan nutrisi tanah, akan tetapi 

juga berasal dari sumber-sumber lain yang sudah dikonsolidasikan oleh 

manusia, seperti pupuk, pestisida, teknologi, dan lain sebagainya. 

 

Kegiatan Analisa Agroekosistem yaitu : a) pengamatan OPT, b) 

pengamatan Musuh Alami (MA), c) pengamatan tanaman kakao, d) 

pengamatan tanaman/ tumbuhan disekitarnya, dan e) pengamatan unsur 

biotik dan abiotik. 

 

Kegiatan pertama yang dilakukan sebelum pelajaran dimulai yaitu pretest 

untuk mengetahui sejauh mana petani yang mengikuti kegiatan SLPHT 

kakao mengetahui kakao.  Setelah itu petani diajarkan mengenai 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yaitu helopeltis sp yang 
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membuat buah membusuk karena ada ulat didalamnya sehingga buah 

menghitam, penggerek buah kakao adalah OPT yang juga membuat buah 

menghitam lalu dibuang akibat hitam lalu akan membusuk, penggerek 

batang yaitu OPT yang membuat batang kehitam-hitaman dan batang 

pada pohon kakaonya akan mati, lalu materi kedua Busuk buah kakao 

adalah busuknya buah kakao sehingga didalamnya ikut membusuk, 

kanker batang kakao batangnya semakin membusuk sehingga batang 

dilunangi untuk menghilangkan kanker sehingga batangnya menjadi kecil 

dan mati, jamur upas adalah buah kakao yang mengidap jamur yang 

berwarna keputih-putihan. 

 

Selain itu ada juga Musuh Alami (MA) teman petani, yaitu laba-laba 

membuat jaring sehingga hama masuk ke jaring dan mati dimakan laba-

laba, lalu semut hitam, belalang sembah, semut hitam, dan semut 

rangrang yang memakan penyakit kakao yang menghinggapi kakao.  

Sesudah diberi pelajaran mengenai SL-PHT kakao petani diharuskan ikut 

posttest untuk dapat mengukur sejauh mana petani mengerti pelajaran 

yang telah diberikan sebelumnya. 

 

8. Penelitian Terdahulu  

 

 

Hasil penelitian Setyawan (2009) tentang peranan penyuluh pertanian 

dalam penerapan budidaya tanaman kacang panjang (Vigna Sinensis) di 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung menemukan bahwa faktor 

peranan penyuluh pertanian yaitu : fasilitator, dinamisator, dan 

komunikator serta penerapan budidaya tanaman kacang panjang yang 
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dilakukan oleh petani berada pada klasifikasi tinggi pada skor 104.  Hal ini 

menunjukkan bahwa anjuran mengenai budidaya tanaman kacang panjang 

yang disampaikan penyuluh pertanian lapang diterapkan dengan baik oleh 

petani dan terdapat hubungan yang sangat nyata antara peranan penyuluh 

dengan penerapan budidaya tanaman kacang panjang (Vigna sinensis).  

 

Hasil penelitian Lucky (2008) tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan efektivitas komunikasi kelompok terhadap tingkat difusi inovasi 

pupuk pelengkap cair dalam budidaya tanaman tomat di Kecamatan 

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan didapatkan kesimpulan bahwa 

dari metode analisis deskriptif dan pengujian hipotesis dengan korelasi 

rank spearman variabel umur, tingkat pendidikan, kohesi kelompok, dan 

kepemimpinan ditemukan berhubungan nyata dengan efektivitas 

komunikasi kelompok dan untuk variabel yang tidak berhubungan nyata 

dengan efektivitas komunikasi kelompok adalah tingkat pendapatan. 

 

Hasil penelitian Asihdo (2013) tentang tingkat pengetahuan petani peserta 

Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) tentang 

pengendalian penyakit layu pada tanaman pisang di Pekon Waringin Sari 

Barat Kecamatan Sukohardjo Kabupaten Pringsewu didapatkan bahwa 

variabel X faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan 

petani peserta SLPHT yaitu: tingkat pendidikan formal peserta, lama 

berusahatani peserta, dukungan fasilitas SLPHT, dan tingkat kehadiran 

peserta, dan untuk variabel Y pada penelitian adalah tingkat pengetahuan 

petani peserta SLPHT dengan indikator : tingkat pengetahuan petani 
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tentang pengendalian penyakit tanaman pisang, tingkat pengetahuan petani 

tentang memperbanyak agen hayati, dan tingkat pengetahuan petani 

tentang penggunaan agen hayati.  Dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel tingkat pendidikan formal peserta, lama berusahatani peserta, 

dukungan fasilitas SLPHT, berhubungan nyata terhadap tingkat 

pengetahuan petani peserta SLPHT sedangkan variabel yang lain tidak 

berhubungan nyata. 

 

Hasil penelitian Erlangga (2010) tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat penerapan teknologi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

padi hibrida (studi kasus pada petani alumni Sekolah Lapangan 

Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) padi hibrida di Desa Tulung 

Agung Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu.   

Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel luas lahan garapan, umur, 

pendidikan formal berhubungan nyata terhadap tingkat penerapan 

teknologi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dengan indikator : budidaya 

tanaman sehat, pengendalian fisik dan mekanik, pengendalian hayati, 

penggunaan pestisida, dan pengamatan teratur sedangkan variabel sifat 

kosmopolit, frekuensi mengikuti penyuluhan, tingkat pendapatan petani, 

dan keberanian mengambil resiko tidak berhubungan nyata. 

 

Hasil penelitian Putra (2011) tentang faktor- faktor yang berhubungan 

dengan penerapan teknologi budidaya kakao di Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah menyimpulkan bahwa tingkat penerapan 

teknologi budidaya kakao yang berwawasan lingkungan oleh petani 
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termasuk kedalam klasifikasi tinggi. Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penerapan budidaya kakao dalam penelitian adalah umur, tingkat 

pendidikan formal, luas lahan garapan, tingkat kosmopolit, dan frekuensi 

mengikuti penyuluhan. 

 

Menurut Ikbal (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh 

pertanian lapangan adalah (X1) karakteristik penyuluh, (X2) kompetensi 

penyuluh meliputi 1) kinerja penyuluh 2) kualitas apresiasi keragaman 

budaya 3) kualitas pengelolaan informasi, (X3) motivasi penyuluh, (X4) 

kemandirian penyuluh, (Y1) kinerja penyuluh, (Y2) perilaku petani.  

 

Menurut Walukow (2013), Peranan Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Usahatani Padi (Oryza sativa L.) Sawah di Desa Kaaruyan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo.  Variabel penelitian ini terdiri 

dari dua variabel yaitu, variabel bebas (independent variabels) dan variabel 

terikat (dependent variabels). Termasuk variabel bebas adalah kelompok 

tani (X1) dan Pendapatan (X2) sedangkan variabel terikat adalah Usaha 

tani.  Anonim A, Faktor-faktor yang berhubungan dengan peningkatan 

kinerja penyuluh (variabel X) meliputi jarak tempat tinggal dengan tempat 

bertugas (X1), pengalaman (X2), pendapatan (X3), pendidikan formal 

(X4), peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM) (X5), Intensif 

penyuluh (X6), dan kinerja penyuluh (variabel Y).   
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B. Kerangka Pemikiran 

 

 

Karakteristik Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah suatu sifat yang 

harus dimiliki oleh penyuluh dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, 

hak dan wewengannya.  Karakteristik PPL meliputi kompetensi penyuluh, 

karakteristik kelompok tani binaan, jarak wilayah kerja penyuluh, dan 

kedekatan penyuluh dengan petani.  Apabila karakteristik PPL baik maka 

baik pula peran PPL dalam melaksanakan tugas pada program SL-PHT 

kakao. 

Kecamatan Kedondong merupakan salah satu penghasil tanaman kakao di 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, karena itu perlu peningkatan 

produksi tanaman kakao dan untuk selanjutnya terus ditingkatkan.  Salah 

satu upaya untuk meningkatkan produksi kakao adalah dengan Sekolah 

Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) yang tidak terlepas dari 

peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). 

 

Menurut Setyawan (2009), peranan didefinisikan sebagai perilaku yang 

diharapkan orang lain dari yang menduduki status tertentu, yang 

ditentukan oleh masyarakat luas untuk seseorang yang berada dalam 

kedudukan tertentu.  Adapun status merupakan tempat yang diduduki oleh 

seseorang atau group dalam masyarakat dengan hak dan kewajiban 

tertentu yang diwujudkan dalam perilaku.  Peranan penyuluh dalam 

penelitian ini menurut petani. 

 

Menurut Effendi (2005), seorang penyuluh pertanian memiliki peran 

sebagai motivator yaitu pendorong masyarakat suatu sistem sosial untuk 
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melakukan proses perubahan, inisiator yaitu sebagai pembawa atau 

memperkenalkan inovasi untuk perubahan dengan cara difusi inovasi, 

linker yaitu penghubung antara sumber-sumber yang diperlukan untuk 

melakukan perubahan, katalisator yaitu orang yang mempercepat proses 

perubahan di dalam sistem sosial, dan simulator yaitu penghubung inovasi 

dengan masalah sasaran di suatu sistem sosial masyarakat. 

   

Menurut Ibrahim (2003), penyuluhan berasal dari kata “suluh” yang 

berarti “obor” atau “pelita” atau “yang memberi terang”. Dengan 

penyuluhan diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap.  Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah orang yang 

memberikan informasi mengenai suatu inovasi kepada petani.  Apabila 

Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) pada SL-PHT baik maka 

baik pula tingkat penerapan SL-PHT petani.  

 

Dengan dilakukannya kegiatan SL-PHT kakao diharapkan dapat 

meningkatkan produksi tanaman kakao milik petani kakao dan 

meningkatkan penerimaan.  Produksi kakao setelah dilakukan kegiatan 

SL-PHT diharapkan dapat meningkatkan dan menaikkan harga kakao 

milik petani saat dipasarkan dan memperkecil biaya produksi dikarenakan 

mutu yang baik.  Tanaman kakao milik petani yang dipasarkan ke 

pengepul setelah dilakukan kegiatan SL-PHT diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani dari segi pendapatan usahatani 

perkebunan kakao rakyat. 
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Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dibuat kerangka pemikiran seperti 

pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

              : diteliti 

 

 

Gambar 1.  Kerangka berfikir tingkat penerapan Sekolah Lapangan Pengendalian 

Hama Terpadu (SL-PHT) pada budidaya kakao. 
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C. Hipotesis 

 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir penelitian, maka 

disusun beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

1. Ada hubungan nyata antara kompetensi penyuluh dengan peranan 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pada SL-PHT Kakao. 

2. Ada hubungan nyata antara karakteristik kelompok tani binaan dengan 

peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pada SL-PHT Kakao. 

3. Ada hubungan nyata antara jarak wilayah kerja penyuluh dengan 

peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pada SL-PHT Kakao. 

4. Ada hubungan nyata antara kedekatan penyuluh dengan petani dengan 

peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pada SL-PHT Kakao. 

5. Ada hubungan nyata antara peranan Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) Pada SLPHT Kakao dengan tingkat penerapan inovasi  SL-PHT 

petani. 


